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ABSTRACT

The recent revelation of corrupt behavior and fraud committed by certain church officials can
undermine the trust of the congregation in the church’s financial management, ultimately
reducing their intention to donate to the church. To address this issue, the church is urged to
be transparent and accountable. This study aims to examine the influence of transparency,
financial accountability, and the loyalty of the congregation to the church on their intention to
donate. Data was obtained from 132 respondents across synods through a questionnaire. This
study shows that transparency, financial accountability, and loyalty partially have a positive
impact on the intention of the congregation to donate to the church. Through this research, the
church is expected to provide optimal service to the congregation, including improving
transparency and financial accountability, in order to maintain the loyalty of the congregation,
which will ultimately increase their intention to donate to the church.

Keywords: transparency; financial accountability; loyalty, congregation s intention to donate,
church.

ABSTRAK

Terungkapnya perilaku koruptif dan kecurangan yang dilakukan oknum pengurus gereja
beberapa waktu terakhir dapat menurunkan kepercayaan umat kepada pengelola keuangan
gereja yang pada akhirnya dapat menurunkan intensi umat untuk berdonasi bagi gereja. Untuk
mengatasi masalah tersebut, gereja didesak untuk transparan dan akuntabel. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas keuangan, dan loyalitas umat
kepada gereja terhadap intensi umat untuk berdonasi bagi gereja. Data diperoleh dari 132
responden lintas sinode melalui kuesioner. Penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi,
akuntabilitas keuangan, dan loyalitas berpengaruh positif terhadap intensi umat untuk
berdonasi bagi gereja. Melalui penelitian ini, gereja diharapkan untuk memberikan pelayanan
yang optimal kepada jemaat, termasuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan,
agar loyalitas umat tetap terpelihara, yang pada akhirnya akan meningkatkan intensi umat
untuk berdonasi bagi gereja.

Kata kunci: transparansi; akuntabilitas keuangan; loyalitas; intensi umat untuk berdonasi;
gereja.
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1. PENDAHULUAN

“Gereja tidak hidup hanya dari uvang, tetapi gereja yang hidup pasti memiliki cukup
uang.” Demikian kutipan khas dari pimpinan tertinggi sinode Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP) periode 1942-1962, Ephorus Emeritus Pdt. Dr. Justin Sihombing. Pernyataan ini
menegaskan bahwa gereja di dunia ini hidup dalam dua ranah, yakni sebagai lembaga
keagamaan yang sakral dan sebagai organisasi nirlaba. Gereja sebagai lembaga keagamaan
yang sakral merujuk pada kesatuan umat sebagai tubuh Kristus (Roma 12:5), Injil yang murni
diberitakan, sakramen dilayani, dan dilakukan tuntutan melawan dosa. Gereja sebagai
organisasi nirlaba merujuk pada keberadaannya sebagai organisasi yang tidak berorientasi laba,
tetapi memiliki tujuan utama untuk kesejahteraan dan pembangunan kerohanian umat melalui
pemenuhan akan tritugas panggilan gereja, yakni koinonia (persekutuan), diakonia
(pelayanan), dan marturia (kesaksian). Gereja dalam konteks organisasi nirlaba juga dapat
dipandang sebagai unit ekonomi yang membutuhkan implementasi konsep manajemen untuk
mencapai tujuannya (Malini & Yulistri, 2022). Dengan demikian, seperti kutipan Ephorus
Emeritus Pdt. Dr. Justin Sihombing di atas, agar gereja tetap ‘hidup’ dan mencapai tujuannya,
gereja memerlukan berbagai sumber daya, salah satunya sumber daya dana (Panggabean et al.,
2023).

Gereja memperoleh sumber daya dananya dari donasi yang diberikan oleh umat dan
para donatur (Ga et al., 2021). Pemberian donasi kepada gereja dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk, seperti melalui persembahan, pendapatan unit-unit usaha gereja, dan donasi tertentu
(Pasoloran, 2023). Pemberian persembahan adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan religius umat Kristen. Umat menganggap pemberian persembahan sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan (Mazmur 54:8; Yunus 2:9), bahkan sebagai bentuk
memuliakan Tuhan (1 Tawarikh 16:29; Amsal 3:9).

Kendati umat dan para donatur tidak mengharapkan imbalan atas donasinya, namun
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting, sebab
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa gereja merupakan
lembaga keagamaan yang kredibel dan dapat dipercaya (Munte & Dongoran, 2019).
Pertanggung jawaban dalam organisasi nirlaba hendaknya transparan dan akuntabel, agar para
donatur dapat memastikan bahwa sumber daya yang didonasikan telah dipergunakan dengan
tepat (Wijaya et al., 2020). Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan merupakan
manifestasi kejujuran, yang merupakan nilai absolut bagi gereja, sebab gereja merupakan
lembaga keagamaan yang menganut standar moral tinggi (Panggabean et al., 2023).

Namun, pada kenyataannya, beberapa waktu terakhir terpublikasi beberapa kasus yang
terkait dengan keuangan gereja. Pada tahun 2023, media mengangkat kasus korupsi dana hibah
pembangunan gereja di Mimika, Papua Tengah yang mengakibatkan kerugian negara sebesar
Rp 11,7 Miliar. Pada tahun 2015, terungkap kasus korupsi di salah satu gereja yang berlokasi
di Singapura. Kasus ini melibatkan para petinggi gereja yang menyalahgunakan uang gereja
senilai 50 Juta SGD. Disamping kasus korupsi, gereja juga sangat rawan dijadikan sebagai
tempat tindak pidana lain yang berkaitan dengan keuangan. Pada tahun 2023, dalam sebuah
persidangan kasus korupsi yang melibatkan salah seorang menteri di Indonesia, terungkap
bahwa mantan menteri tersebut menyalurkan Rp 1,5 Miliar dari hasil tindak pidana korupsinya
kepada salah satu keuskupan di Indonesia.



MODUS Vol. 37 (1): 1 - 17 ISSN 0852-1875 / ISSN (Online) 2549-3787

Terungkapnya kasus korupsi dan penggelapan dana gereja dapat berdampak negatif
bagi kelangsungan pelayanan gereja. Kasus-kasus ini dapat menyebabkan jemaat merasa
dicurangi (Treadwell, 2020), dapat memudarkan loyalitas umat, serta menggerus kepercayaan
umat kepada gereja (Munte & Dongoran, 2019). Pada akhirnya, hal ini dapat menyebabkan
keengganan umat untuk berdonasi, karena merasa donasi yang disalurkannya telah
disalahgunakan oleh oknum pengelola dana gereja. Hal ini dapat memicu timbulnya hambatan
bagi gereja untuk menjalankan pelayanan dan operasinya, mengingat umat adalah sumber
utama pendaan gereja (Persulessy et al., 2019). Seiring dengan hal tersebut, keterikatan hati
pada gereja menjadi salah satu faktor yang memotivasi umat untuk berdonasi bagi gereja,
karena merasa bahwa donasi yang diberikannya adalah untuk Tuhan. Keterikatan hati inilah
yang mendasari loyalitas umat pada gereja. Oleh karena itu, untuk memperbaiki citra dan
mengembalikan kepercayaan publik, gereja perlu menerapkan transparansi dan akuntabilitas
dalam penatalayanan keuangan (Galingging & Darmawan, 2023). Akuntabilitas yang
dijalankan dengan baik dapat menciptakan suasana yang harmonis antara manajemen gereja
dengan jemaat gereja (Pasoloran & Lura, 2024). Akuntabilitas dan transparansi manajemen
gereja juga akan memberikan persepsi dan keyakinan kepada umat bahwa dana dan sumber
daya yang dikumpulkan telah dikelola dan dipergunakan sebagaimana mestinya, sehingga
dikemudian hari umat dan donatur tidak akan keberatan untuk berdonasi (Munte & Dongoran,
2019), bahkan akan berdonasi lebih banyak lagi (Boenigk & Helmig, 2013).

Penelitian serupa telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Ranganathan & Henley (2008)
mengaitkan faktor-faktor dalam diri individu, seperti religiusitas, sikap membantu orang lain,
sikap terhadap organisasi amal, sikap terhadap iklan terhadap intensi untuk berdonasi bagi
lembaga amal. Munte & Dongoran (2019) menguji pengaruh transparansi dan akuntabilitas
pelaporan keuangan terhadap ketertarikan umat untuk memberikan donasi bagi gereja.
Hasilnya menunjukkan bahwa transparansi tidak mempengaruhi ketertarikan umat untuk
berdonasi, akuntabilitas mempengaruhi ketertarikan umat untuk berdonasi, dan transparansi
serta akuntabilitas secara simultan mempengaruhi ketertarikan umat untuk berdonasi.
Ketiadaan pengaruh transparansi terhadap ketertarikan umat untuk berdonasi disebabkan oleh
faktor kultural. Terdapat sebuah ungkapan demikian: “apa yang diberikan tangan kanan,
hendaknya jangan diketahui tangan kiri”. Ungkapan ini dimaknai secara terbatas oleh sebagian
besar pihak yang terkait dengan objek penelitian tersebut, sehingga harapan untuk mengetahui
secara transparan kondisi keuangan gereja dianggap tabu. Disamping itu, jemaat memberi
donasi didasari oleh dorongan emosional dan sosial. Ismail & Maryanti (2022) melakukan
penelitian untuk menguji pengaruh sikap, norma subjektif, kendali perilaku yang dirasakan,
pengetahuan mengenai wakaf saham, religiusitas, dan kepercayaan pada Nazhir terhadap
intensi pada wakaf saham. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel sikap, kendali perilaku,
kepercayaan, dan religiusitas tidak berpengaruh terhadap intensi masyarakat untuk berwakaf
saham. Namun, norma subjektif dan pengetahuan berpengaruh positif terhadap intensi
berwakaf saham. Galingging & Darmawan (2023) melakukan penelitian untuk menguyji
pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan terhadap kepercayaan umat.
Hasilnya menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi berpengaruh positif terhadap
kepercayaan umat, baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian terdahulu mengkaji faktor internal (faktor yang berasal dalam diri manusia)
(Afifah et al., 2023; Ismail & Maryanti, 2022; Ranganathan & Henley, 2008) dan faktor
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eksternal (faktor yang berasal dari luar diri manusia — dalam hal ini terkait praktik manajemen
organisasi) (Ahmad & Rusdianto, 2020; Galingging & Darmawan, 2023; Krah & Mertens,
2023; Munte & Dongoran, 2019) secara terpisah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh penerapan nilai-nilai akuntansi, yang diproksikan dengan akuntabilitas keuangan dan
transparansi serta loyalitas umat terhadap intensi umat untuk berdonasi bagi gereja. Penelitian
ini mencakup faktor internal (loyalitas) dan faktor eksternal (akuntabilitas keuangan dan
transparansi) tersebut secara bersama-sama. Dalam konteks ruang lingkup penelitian di gereja,
penelitian terdahulu yang serupa belum banyak ditemukan. Disamping itu, penelitian yang
dilakukan juga terbatas pada satu sinode gereja. Pada penelitian ini, responden tidak dibatasi
pada satu sinode atau denominasi gereja tertentu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
gagasan dan dorongan bagi gereja untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada umat,
memenuhi tritugas panggilan gereja secara seimbang, termasuk mengedepankan nilai
transparansi dan akuntabilitas keuangan yang pada akhirnya akan mempengaruhi dukungan
untuk keberlanjutan gereja. Hal tersebut dapat memberikan rasa kepuasan umat kepada gereja,
sehingga loyalitas umat akan semakin bertumbuh dengan sendirinya, yang pada akhirnya akan
meningkatkan intensi umat untuk berdonasi.

2. KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori S-O-R (Stimulus — Organism — Response)

Teori S-O-R merupakan model yang pertama kali dikonstruksikan oleh Hovland
(1953). Pada mulanya, teori ini berakar dari ilmu psikologi, namun seiring perkembangannya
kemudian diadaptasi ke dalam bidang-bidang lain untuk menjelaskan berbagai fenomena,
khususnya untuk menjelaskan mengenai perilaku manusia (Zhu et al., 2020). Teori S-O-R
menjelaskan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga variabel, yaitu stimulus, organisme,
dan respons. Stimulus merupakan faktor pengaruh dari lingkungan yang mempengaruhi
kondisi internal manusia (organisme), yang kemudian memunculkan respon berupa perilaku
(Alam & Noor, 2020).

Dalam penelitian ini, teori S-O-R digunakan sebagai kerangka yang penting untuk
mengkaji bagaimana faktor stimulus — berupa perilaku bertanggung jawab manajer, yang
termanifestasi dalam bentuk akuntabilitas keuangan dan transparansi —, serta nilai internal yang
dianut oleh organisme — yang termanifestasi dalam loyalitas — memicu keinginan (intensi)
seseorang untuk berdonasi bagi gereja.

Akuntabilitas Keuangan

Akuntabilitas keuangan dalam konteks gereja merupakan bentuk akuntansi dana yang
menyajikan catatan transaksi, pendapatan, dan biaya (Panggabean et al., 2023). Akuntabilitas
keuangan gereja diwujudkan dengan menyediakan laporan keuangan secara berkala kepada
para stakeholder, dalam hal ini umat dan para donatur. Laporan keuangan harus disusun dengan
pendekatan yang mudah dipahami oleh umat (Rixon et al., 2014).

Menurut Mardiasmo (2018), akuntabilitas dapat diklasifikasikan menjadi akuntabilitas
vertikal dan akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas vertikal merupakan pertanggung jawaban
kepada pihak yang lebih tinggi dan akuntabilitas horizontal merupakan pertanggung jawaban
kepada masyarakat luas. Dalam konteks gereja, akuntabilitas vertikal merujuk pada
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pertanggung jawaban kepada Tuhan yang ditunjukkan melalui kinerja yang sungguh-sungguh
dalam mengelola dan mempertanggungjawabkan keuangan gereja, sedangkan akuntabilitas
horizontal merujuk pada pertanggung jawaban kepada umat atau donatur lainnya yang
diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan yang andal (Sukmawati et al., 2016). Pada
penelitian ini, dimensi akuntabilitas keuangan yang diadopsi adalah akuntabilitas keuangan
horizontal.

Transparansi

Transparansi merupakan faktor strategik bagi organisasi nirlaba untuk dapat bertahan
(Moreno-Albarracin et al., 2021). Transparansi dapat memungkinkan stakeholder untuk
memperoleh akses terhadap informasi yang terbuka, jujur, dan menyeluruh (Ladewi et al.,
2020). Informasi tersebut mencakup informasi tentang proses pengambilan keputusan,
prosedur, fungsi dan kinerja organisasi, serta keuangan organisasi (Krah & Mertens, 2023).
Transparansi akan menunjukkan kredibilitas organisasi yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap organisasi (Moreno-Albarracin et al., 2021).

Dalam konteks organisasi gereja, transparansi menjadi isu hangat yang
diperbincangkan berbagai kalangan. Transparansi penggunaan dana gereja mendapat kritik
yang tajam, bahkan hal ini menyebabkan gereja mengalami krisis kepercayaan dari umat
(Yuesti & Adnyana, 2021). Umat umumnya mengharapkan transparansi dari gereja, mengingat
maraknya skandal yang beberapa waktu belakangan terjadi di organisasi gerejawi (Ovando,
2020). Dengan adanya transparansi, informasi keuangan yang diberikan merupakan informasi
yang akurat, sehingga umat dapat memastikan bahwa gereja mempergunakan dana secara
efektif dan efisien.

Loyalitas

Loyalitas merupakan buah dari proses jangka panjang yang membentuk kepercayaan
dan kesetiaan (Kristanto, 2022). Loyalitas dapat dikaitkan dengan berbagai dimensi dan
konteks. Umumnya, variabel loyalitas digunakan dalam penelitian di bidang manajemen, baik
sumber daya manusia maupun pemasaran. Penelitian ini mengadaptasi penggunaan variabel
loyalitas dalam kerangka manajemen pemasaran, namun disesuaikan agar relevan digunakan
pada konteks organisasi nirlaba.

Dalam konteks organisasi gereja, makna loyalitas merujuk pada kesetiaan umat sebagai
bagian dari sebuah gereja. Pada mulanya, loyalitas umat kepada gereja diawali dari
keanggotaan secara turun-temurun yang diwarisi dari orangtuanya, diikuti dengan transfer nilai
yang menanamkan kecintaan dan afiliasi diri yang kuat pada sinode gerejanya.

Intensi Umat untuk Berdonasi

Terdapat berbagai definisi kata ‘intensi” dalam KBBI, namun pada konteks penelitian
ini, intensi diartikan sebagai keinginan. Dengan demikian, intensi umat untuk berdonasi dapat
diartikan sebagai keinginan umat untuk berdonasi bagi gereja. Berdonasi merupakan aktivitas
yang melibatkan beberapa pihak, baik individu atau badan yang memberi donasi (donatur) dan
individu atau badan yang menerima donasi (Afifah ef al., 2023). Donatur tidak mengharapkan
imbalan berupa materi (Ki & Oh, 2018), sehingga dapat dikatakan bahwa berdonasi merupakan
salah satu wujud altruisme. Donasi bagi gereja dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk,
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seperti persembahan dalam berbagai ibadah, persembahan khusus, perpuluhan, iuran bulanan
atau tahunan, dan sebagainya. Donasi tersebut menjadi sumber pendapatan gereja yang akan
dipergunakan untuk menjalankan pelayanan bagi umat. Dengan demikian, sumber dana
tersebut merupakan bentuk solidaritas agar seluruh umat dapat merasakan kesejahteraan
bersama (Wijaya et al., 2020).

Hipotesis
Pengaruh Akuntabilitas Keuangan dengan Intensi Umat untuk Berdonasi

Akuntabilitas keuangan merupakan sebuah bentuk pertanggung jawaban keuangan
lembaga publik kepada para stakeholder. Akuntabilitas keuangan diwujudkan dalam bentuk
pelaporan keuangan. Akuntabilitas merupakan indikator untuk menilai kinerja sebuah
organisasi (Wijaya et al., 2020). Disamping itu, akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan
donatur (Galingging & Darmawan, 2023; Panggabean & Hariwibowo, 2021). Bagi organisasi
nirlaba, kepercayaan merupakan modal utama untuk memperoleh perhatian dari donatur,
dengan demikian kesadaran untuk berdonasi akan terbangun dengan sendirinya.

Penelitian Mutmainah (2015) menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh
signifikan terhadap intensi membayar zakat, infaq, dan sadaqah. Munte & Dongoran (2019)
menunjukkan hasil serupa, bahwa akuntabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap
ketertarikan umat untuk berdonasi bagi gereja, baik secara parsial, maupun simultan ketika
diuji bersama dengan variabel transparansi. Akuntabilitas keuangan termanifestasi melalui
informasi-informasi yang tersaji di laporan keuangan. Informasi-informasi tersebut merupakan
alat yang menunjukkan kredibilitas pengelola keuangan gereja dalam mengumpulkan,
menggunakan, dan mengelola dana. Dalam konteks teori S-O-R, informasi yang tersaji dalam
laporan keuangan tersebut merupakan stimulus yang memberikan keyakinan kepada umat
bahwa dana yang diberikan telah dikelola secara wajar dan bertanggung jawab, sehingga pada
akhirnya keyakinan inilah yang akan mendorong intensi umat untuk berdonasi bagi gereja.
Oleh karena itu, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:

Hi: Akuntabilitas Keuangan berpengaruh positif terhadap intensi umat untuk berdonasi.

Pengaruh Transparansi dengan Intensi Umat untuk Berdonasi

Munte & Dongoran (2019) mengungkapkan setidaknya terdapat lima alasan perlunya
transparansi penggunaan dana gereja, yaitu: (1) Transparansi dapat meningkatkan jumlah
donasi, (2) Banyak gereja yang menginginkan transparansi, (3) Transparansi merupakan
amanat Alkitab, (4) Transparansi dapat menurunkan kejahatan keuangan, dan (5) Umat
membutuhkan banyak informasi berkaitan dengan penggunaan dananya.

Penelitian Munte & Dongoran (2019) menyimpulkan bahwa transparansi tidak
berpengaruh terhadap ketertarikan umat untuk berdonasi bagi gereja, namun transparansi dan
akuntabilitas secara simultan berpengaruh terhadap ketertarikan umat untuk berdonasi bagi
gereja. Galingging & Darmawan (2023) menyimpulkan bahwa transparansi berpengaruh
terhadap kepercayaan umat, demikian pula ketika dilakukan pengujian simultan bersama
dengan variabel akuntabilitas. Krah & Mertens (2023) melakukan penelitian pada aspek kajian
yang sedikit berbeda, yakni publik dan pemerintahan. Hasilnya menunjukkan bahwa
transparansi keuangan berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat dan intensi
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masyarakat untuk membayar pajak dan pungutan. Transparansi merupakan konsep tentang
ketersediaan informasi tentang pengelolaan suatu organisasi. Melaluinya, partisipasi
demokratis principal terakomodasi oleh manajer organisasi, karena principal diberi ruang
untuk mengkritisi informasi-informasi yang diungkapkan (Krah & Mertens, 2023). Dengan
adanya dialektika antara principal dan manajemen organisasi, maka principal memperoleh
informasi yang jelas mengenai bagaimana sumber daya publik dimanfaatkan, sehingga akan
membangun kepercayaan publik, yang pada akhirnya principal lebih siap untuk mendukung
keberlanjutan keuangan (Manes-Rossi et al.,, 2020). Oleh karena itu, hipotesis kedua
dirumuskan sebagai berikut:

Haz: Transparansi berpengaruh positif terhadap intensi umat untuk berdonasi.

Pengaruh Loyalitas dengan Intensi Umat untuk Berdonasi

Loyalitas umat kepada gereja merupakan nilai kesetiaan umat kepada gereja. Loyalitas
ini kemudian tumbuh dan diperkuat oleh kepuasan (Boenigk & Helmig, 2013), oleh karena itu
gereja harus memberikan pelayanan yang terbaik kepada umat. Loyalitas akan mempengaruhi
kemajuan sebuah gereja, karena loyalitas akan menciptakan rasa keterikatan dan kepemilikan
umat terhadap gereja. Dengan demikian, loyalitas dapat mendorong partisipasi umat dalam
berbagai bentuk. Dalam konteks teori S-O-R, loyalitas dapat dimaknai sebagai poin penting
dalam faktor organisme, yaitu nilai yang terkait dengan kelekatan seseorang dengan suatu
entitas. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mendorong reaksi atau perilaku seseorang untuk
berdonasi.

Menurut Boenigk & Helmig (2013), loyalitas akan mendorong donatur untuk bersedia
memberi donasi, berdonasi lebih banyak, atau merekomendasikan organisasi nirlaba tersebut
kepada keluarga atau teman. Paramita & Saputri (2022) melakukan penelitian pada ranah
manajemen pemasaran dengan mengangkat brand loyalty sebagai variabel mediasi antara
produk kecantikan ramah lingkungan dengan keputusan pembelian kembali. Hasilnya
menunjukkan bahwa brand loyalty memediasi hubungan antara produk kecantikan ramah
lingkungan dengan keputusan pembelian kembali. Oleh karena itu, hipotesis 3 dirumuskan
sebagai berikut:

Hs: Loyalitas berpengaruh positif terhadap intensi umat untuk berdonasi.
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AKUNTABILITAS
KEUANGAN
(AKU)

TRANSPARANSI
(TRA)

INTENSI UMAT
UNTUK BERDONASI
(IUB)

LOYALITAS
(LOY)

Gambar 1
Model Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Data pada penelitian ini diperoleh dengan teknik survei dengan mengajukan kuesioner
daring melalui google form kepada para responden. Responden pada penelitian ini diperoleh
dengan metode convenience sampling, namun ditujukan secara khusus kepada umat gereja
Kristen tanpa dibatasi pada sinode tertentu. Kuesioner dirancang secara terstruktur dengan
mengadaptasi dimensi dan pernyataan yang digunakan oleh peneliti terdahulu yang
dimodifikasi sesuai kebutuhan, sehingga relevan untuk digunakan pada penelitian ini.

Indikator transparansi yang digunakan pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian
Galingging & Darmawan (2023). Dimensi akuntabilitas yang digunakan pada penelitian ini
adalah akuntabilitas keuangan dengan menggunakan indikator penelitian Panggabean et al.
(2023). Indikator loyalitas yang digunakan pada penelitian ini dikembangkan dari penelitian
Stathopoulou & Balabanis (2016). Indikator intensi umat untuk berdonasi diadaptasi dari
penelitian Ismail & Maryanti (2022). Data yang terkumpul diolah menggunakan aplikasi IBM
SPSS Statistics 23. Pengolahan data meliputi statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi
klasik, dan regresi linier berganda. Model regresi linier berganda dalam penelitian ditunjukkan
oleh persamaan berikut:

IUB = a + Bagy + Brra + Proy + €

Keterangan:
o : Konstanta
IUB : Intensi Umat Berdonasi
AKU : Akuntabilitas Keuangan
TRA : Transparansi
LOY : Loyalitas
€ : Error

4. PEMBAHASAN

Data diperoleh dari kuesioner daring melalui google form. Alamat situs kuesioner
penelitian ini disebarkan melalui sosial media dan ditujukan kepada umat gereja, tanpa dibatasi
asal sinode/denominasi dan asal daerah. Kuesioner terdiri atas lima bagian, mencakup identitas
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responden, akuntabilitas keuangan, transparansi, loyalitas, dan intensi umat untuk berdonasi.
Terdapat 17 poin pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Variabel akuntabilitas keuangan
diukur dengan lima item pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Panggabean et al. (2023).
Variabel transparansi diukur dengan empat ifem pernyataan yang diadaptasi dari penelitian
Galingging & Darmawan (2023). Variabel loyalitas diukur dengan lima item pernyataan yang
diadaptasi dari penelitian Stathopoulou & Balabanis (2016). Sedangkan, variabel intensi umat
untuk berdonasi diukur dengan tiga item pernyataan yang diadaptasi dari penelitian Ismail &
Maryanti (2023). Seluruh konstruk diukur dengan empat poin skala Likert, yaitu 1 (Sangat
Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), dan 4 (Sangat Setuju).

Tabel 1
Item Kuesioner dan Referensi

Variabel Kode Item Pernyataan Referensi
Akuntabilitas AKU.1  Gereja menyusun rekapitulasi pengeluaran dana. Panggabean et
Keuangan AKU.2  Gereja menyusun rekapitulasi penerimaan dana. al. (2023)
(AKU) AKU.3  Gereja menyusun dan melaporkan laporan
pertanggungjawaban dana tepat waktu.
AKU.4 Dilakukan audit terhadap laporan keuangan gereja.
AKU.5  Pelaporan keuangan memungkinkan pencegahan
kecurangan.
Transparansi TRA.1  Majelis dan Pengurus gereja terbuka untuk menerima  Galingging &
(TRA) masukan dalam proses pengambilan keputusan. Darmawan
TRA.2  Jemaat mendapatkan informasi keuangan yang (2023)
relevan secara berkala.
TRA.3  Laporan keuangan disampaikan secara terbuka pada
rapat jemaat.
TRA.4  Saya dapat memperoleh laporan keuangan gereja
dengan mudah.
Loyalitas LOY.1  Saya akan menyampaikan hal-hal yang positif ketika  Stathopoulou &
(LOY) berbicara mengenai gereja saya. Balabanis
LOY.2  Saya akan merekomendasikan orang lain untuk (2016)
menjadi jemaat gereja saya.
LOY.3  Saya akan mendorong teman dan kerabat untuk
berpartisipasi aktif di gereja saya.
LOY.4 Saya menganggap gereja saya sebagai pilihan utama
dalam hal keagamaan.
LOY.5 Saya akan selalu berpartisipasi aktif di gereja saya.
Intensi Umat IUB.1  Saya memiliki keinginan untuk berdonasi bagi gereja. [smail &
untuk IUB.2  Saya memiliki keinginan untuk berdonasi lebih bagi Maryanti
Berdonasi gereja di masa mendatang. (2023)
(IUB) TUB.3  Secara umum, saya selalu ingin berdonasi bagi

gereja.

Terdapat 132 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Dari keseluruhan
responden, 52 persen berusia kisaran 20-30 tahun, 16 persen responden berusia diatas 50 tahun,
15 persen berusia kisaran 31-40 tahun, 11 persen berusia kisaran 41-50 tahun, dan 5 persen
berusia dibawah 20 tahun. Data demografi ini dapat dimaknai sebagai indikasi yang baik bagi
gereja, sebab semakin banyak generasi muda yang menaruh perhatian, berpartisipasi, dan
berani mengkritisi gereja.

Responden pada penelitian ini didominasi oleh umat gereja arus utama. Gereja arus
utama merupakan istilah yang merujuk pada sinode-sinode yang telah mapan secara usia dan
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memiliki sejarah panjang. Responden didominasi oleh umat gereja HKBP sebanyak 46 persen
dan paling sedikit berasal dari GKSI sebanyak 1 persen. Profil responden berdasarkan asal

sinode gereja digambarkan pada grafik berikut:

Responden Berdasarkan Asal Sinode

50,

%

» GKTI =GPIB =HKBP = HKI

= GBI = GETOR = GKI GKJ = GKIJW
» GKKB = GKMI =GKPl =GKPS = GKSI

Gambar 2
Responden Berdasarkan Asal Sinode

Uji instrumen dilakukan dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan suatu kuesioner, yaitu penilaian apakah
pernyataan yang dimuat mampu mencitrakan sesuatu yang diukurnya. Berdasarkan hasil uji
validitas, seluruh pernyataan dalam kuesioner disimpulkan valid, karena nilai r-hitung masing-

masing instumen lebih besar dari nilai r-tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha =

0,05. Hasil uji validitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Kode r-hitung r-tabel Nilai sig. Keputusan
Instrumen (5% -132)

Akuntabilitas AKU.1 0,792 0,17 0,000 Valid
Keuangan AKU.2 0,701 0,17 0,000 Valid
(AKU) AKU.3 0,662 0,17 0,000 Valid
AKU.4 0,608 0,17 0,000 Valid
AKU.5 0,558 0,17 0,000 Valid
Transparansi TRA.1 0,635 0,17 0,000 Valid
(TRA) TRA.2 0,660 0,17 0,000 Valid
TRA.3 0,638 0,17 0,000 Valid
TRA.4 0,577 0,17 0,000 Valid
Loyalitas LOY.1 0,697 0,17 0,000 Valid
(LOY) LOY.2 0,484 0,17 0,000 Valid
LOY.3 0,516 0,17 0,000 Valid
LOY.4 0,467 0,17 0,000 Valid
LOY.5 0,580 0,17 0,000 Valid
Intensi Umat IUB.1 0,656 0,17 0,000 Valid
untuk IUB.2 0,635 0,17 0,000 Valid
Berdonasi IUB.3 0,507 0,17 0,000 Valid
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(IUB)

Sumber: Pengolahan Data

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dan keakuratan instrumen yang
digunakan. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan reliabel, karena nilai Cronbach Alpha = 0,893 lebih besar dari 0,6. Selanjutnya,
dilakukan uji normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas, terlihat bahwa nilai signifikansi =
0,081 lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti data terdistribusi normal.

Uji asumsi klasik mencakup uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji
multikolinearitas dilakukan untuk melihat keberadaan korelasi antar variabel independen pada
model. Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa data tidak mengalami masalah
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Uji F dilakukan untuk menilai ketepatan model yang digunakan dalam penelitian
(Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji F, terlihat bahwa nilai signifikansi = 0,000. Nilai ini
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada penelitian ini layak untuk
digunakan. Hasil uji F disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji F
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 134,654 3 44 885 25,081 0,000
Residual 229,066 128 1,790
Total 363,720 131

Sumber: Pengolahan Data

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, dilakukan uji t (Ghozali, 2018). Hasil uji t disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4
Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,752 0,875 3,143 0,002
AKU 0,187 0,061 0,305 3,057 0,003
TRA 0,146 0,073 0,194 1,993 0,048
LOY 0,151 0,046 0,251 3,260 0,001

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi
masing-masing variabel lebih kecil dari alpha = 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh
hipotesis dalam penelitian ini diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas
keuangan berpengaruh positif terhadap intensi umat untuk berdonasi, transparansi berpengaruh
positif terhadap intensi umat untuk berdonasi, dan loyalitas berpengaruh positif terhadap
intensi umat untuk berdonasi.
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Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai adjusted R?> =
0,355. Hal ini berarti bahwa variabel akuntabilitas keuangan, transparansi, dan loyalitas
memberikan 35,50 persen informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi intensi umat untuk
berdonasi. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi adanya pengaruh positif akuntabilitas
keuangan terhadap intensi umat untuk berdonasi. Hasil ini selaras dengan penelitian Ahmad &
Rusdianto (2020), Munte & Dongoran (2019), dan Mutmainah (2015). Akuntabilitas keuangan
merupakan unsur dalam menciptakan tata kelola yang baik (Sukmawati ef al., 2016). Praktik
akuntabilitas keuangan pada gereja merujuk pada Matius 5:37, yaitu:

“Jika ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa
yang lebih dari pada itu berasal dari si jahat.” Ayat ini merupakan amanat Tuhan Yesus agar
manusia bertindak jujur dan tidak memberi kesempatan kepada iblis yang dapat menggoda
untuk bertindak tidak jujur (Panggabean & Hariwibowo, 2021). Laporan keuangan bukan
hanya sebagai sarana untuk menunjukkan kondisi keuangan gereja, tetapi juga merupakan
sarana untuk mengkomunikasikan kinerja pengelolaan keuangannya secara rinci kepada umat.
Dengan demikian, umat dapat memperoleh keyakinan bahwa sumber daya keuangan telah
dikelola dengan efektif, efisien, dan ekonomis oleh pengelola keuangan gereja. Keyakinan
inilah yang dapat menggerakkan umat untuk semakin yakin mendonasikan sumber daya
keuangan bagi gereja.

Hasil serupa ditemukan ketika mengkaji pengaruh transparansi terhadap intensi umat
untuk berdonasi bagi gereja. Hasil penelitian Krah & Mertens (2023) memiliki inti yang selaras
dengan penelitian ini, kendati dilakukan pada entitas yang berbeda, yakni pemerintah.
Penelitian tersebut membuktikan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kesediaan
masyarakat untuk membayar pajak dan pungutan lainnya kepada pemerintah. Sebaliknya,
Munte & Dongoran (2019) memperoleh temuan yang berbeda, yang menyatakan bahwa
transparansi tidak berpengaruh terhadap ketertarikan umat untuk berdonasi bagi gereja.

Isu utama transparansi adalah keterbukaan informasi oleh pengurus dan pengelola
keuangan gereja. Menurut Schnackenberg & Tomlinson (2014) dalam Ovando (2020),
transparansi merupakan fungsi dari tiga faktor, yaitu pengungkapan (disclosure), kejelasan
(clarity), dan ketepatan (accuracy). Pengungkapan menyangkut persepsi stakeholder tentang
relevansi dan ketepatan waktu sebuah informasi. Kejelasan menyangkut persepsi stakeholder
tentang kemudahan untuk memahami informasi. Ketepatan menyangkut persepsi stakeholder
tentang keandalan informasi. Dengan demikian, transparansi tidak hanya melibatkan dimensi
keterbukaan informasi, tetapi juga relevansi, ketepatan waktu penyajian, keandalan, dan
kemudahan untuk memahami sebuah informasi.

Tujuan transparansi adalah untuk menjaga otoritas moral suatu institusi (Ovando,
2020). Perlu diingat bahwa gereja adalah sebuah institusi keagamaan yang menjunjung
moralitas yang tinggi (Panggabean & Hariwibowo, 2021), karena itu jika gereja kehilangan
otoritas moral akibat mengabaikan transparansi, sulit untuk mengembalikan kepercayaan umat
dan melegitimasi tindakannya (Ovando, 2020). Transparansi dapat mencegah nepotisme,
kecurangan, dan aktivitas keuangan yang bersifat ilegal (War & Barlis, 2023), sehingga akan
menumbuhkan keyakinan umat bahwa dana yang didonasikannya dikelola secara efektif, jujur,
dan bertanggung jawab. Keyakinan tersebut akan mendorong umat memberi dukungan kepada
gereja (Galingging & Darmawan, 2023), termasuk kesediaan untuk mendonasikan dana.
Sebaliknya, ketidakterbukaan gereja dapat memicu penurunan kepercayaan umat kepada
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gereja, keengganan umat untuk berdonasi, tumbuhnya sikap apatis umat, bahkan konflik
internal. Dengan demikian, transparansi merupakan wujud kredibilitas gereja. Konsep
transparansi pada gereja dimulai dari kesadaran akan hak umat untuk memperoleh informasi
keuangan gereja secara terbuka dan jujur, serta diejawantahkan dalam bentuk penyusunan
laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu (Munte & Dongoran, 2019).

Pengaruh yang positif juga ditemukan ketika mengkaji pengaruh loyalitas terhadap
intensi umat untuk berdonasi. Hal ini serupa dengan temuan Boenigk & Helmig (2013).
Loyalitas umat kepada gereja merupakan bentuk loyalitas yang umumnya bermula dari warisan
turun-temurun dan dari transfer nilai serta kebiasaan lintas generasi. Disamping itu,
pemahaman dan pemaknaan umat kepada Firman Tuhan menjadi salah satu faktor yang dapat
membentuk loyalitas umat kepada gereja.

Jika mengacu pada klasifikasi loyalitas menurut Nérvéinen et al. (2020), setidaknya
terdapat dua bentuk loyalitas umat kepada gereja yang dapat dipetakan dari hasil penelitian ini,
yaitu critical loyalty dan compulsive loyalty. Narvénen et al. (2020) mengungkapkan terdapat
empat hal yang membentuk critical loyalty, yaitu sensitivitas yang tinggi terhadap harga,
skeptisisme terhadap perusahaan, multi-loyalitas, dan ketakutan terhadap kerugian yang timbul
akibat tidak mengambil pilihan ekonomi terbaik. Jika diadaptasi kedalam konteks penelitian
ini, critical loyalty umat kepada gereja dibangun oleh sensitivitas yang tinggi tehadap nilai-
nilai gereja dan skeptisisme terhadap gereja. Dalam konteks gereja, nilai-nilai dipandang
sebagai kriteria pokok dalam keputusan loyalitas. Nilai-nilai yang dimaksud bukan hanya
Firman Tuhan, tetapi juga bagaimana gereja mengejawantahkannya kedalam kehidupan sehari-
hari dan pelayanan aktual. Adanya critical loyalty ini tampak pada rata-rata skor yang cukup
rendah pada pernyataan yang terkait dengan persepsi umat tentang gerejanya sebagai pilihan
utama dalam hal kerohanian. Hal ini didukung dengan rata-rata skor yang cukup variatif pada
variabel transparansi dan akuntabilitas keuangan. Data ini menjadi indikasi yang cukup untuk
menyatakan bahwa umat memiliki kepedulian terhadap gereja, namun cukup kritis terhadap
pengelolaan keuangan gereja.

Compulsive loyalty didasarkan pada makna komitmen dan kewajiban yang kuat.
Naérvédnen et al. (2020) menggambarkannya seperti ‘pernikahan’ dengan sebuah entitas.
Compulsive loyalty menyerupai hubungan absolut, eksklusif, dan mengikat yang mengontrol
pilihan seseorang. Loyalitas jenis ini dapat membentuk kepercayaan yang tinggi kepada sebuah
entitas, bahkan menjadi sebuah obsesi. Penulis menduga terdapat jenis loyalitas lain yang
relevan dengan konteks loyalitas umat pada gereja, seperti inherited loyalty (loyalitas yang
diwariskan) dan identification-based loyalty (loyalitas yang terbangun karena adanya
kebersamaan, identifikasi diri, dan rasa kepemilikan pada suatu komunitas). Namun, instrumen
yang digunakan oleh penulis tidak cukup untuk dapat mengukur keberadaan jenis loyalitas ini.

Loyalitas akan mendorong umat untuk memberikan kontribusi yang nyata bagi gereja,
baik melalui pelayanan, pemikiran, maupun dana. Didalam loyalitas terkandung rasa
keterkaitan dengan gereja, keterikatan, kepemilikan, dan solidaritas. Dengan demikian, umat
selalu terpanggil untuk menopang pelayanan gereja melalui donasi. Umat memberikan donasi
karena kepeduliannya pada organisasi, tanpa mengharapkan imbalan materi apapun (Ki & Oh,
2018). Umat memandang bahwa apa yang menjadi tanggungjawab gereja merupakan
tanggungjawab bersama.
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Namun, perlu disadari bahwa loyalitas terbentuk dari komitmen manajemen untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada stakeholder (Romdonny & Rosmadi, 2019).
Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini gereja perlu menyadari pentingya memberikan
pelayanan yang terbaik kepada umat, karena hal tersebut dapat membentuk loyalitas umat
kepada gereja, yang pada akhirnya akan meningkatkan intensi umat untuk berdonasi bagi
gereja.

5. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan

Penelitian ini tidak bermaksud untuk menarik gereja kedalam konteks bisnis, tetapi
merupakan wujud kepedulian dan penilaian kritis umat kepada gereja. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas keuangan, dan loyalitas umat kepada gereja
terhadap intensi umat untuk berdonasi bagi gereja. Melalui hasil pengujian, ditemukan bahwa
transparansi, akuntabilitas keuangan, dan loyalitas secara parsial berpengaruh terhadap intensi
umat untuk berdonasi bagi gereja. Hal ini menyiratkan bahwa umat memiliki kepedulian
terhadap gereja, namun disertai dengan skeptisisme dan sikap kritis terhadap pengelolaan
keuangan gereja. Skeptisisme dan sikap kritis tersebut didasari oleh keingin umat agar sumber-
sumber daya yang dimiliki oleh gereja dikelola sebagaimana mestinya, sehingga tritugas
panggilan gereja (koinonia/bersekutu, diakonia/melayani, dan marturia/bersaksi) dapat
berjalan dengan seimbang dan optimal dan otoritas moral gereja sebagai lembaga keagamaan
tetap terjaga.

Keterbatasan dan Implikasi

Sepanjang pengamatan penulis, penulis belum menemukan definisi eksplisit dan
instrumen ukur loyalitas umat kepada gereja. Definisi dan instrumen ukur yang digunakan
dalam penelitian ini mengadaptasi loyalitas konsumen yang telah umum diteliti. Oleh karena
itu, penulis melakukan penyesuaian agar definisi dan instrument ukur tersebut tepat digunakan
pada konteks umat dan organisasi keagamaan. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian
yang lebih mendalam untuk mengkonstruksikan definisi eksplisit dan indikator loyalitas dalam
konteks organisasi nirlaba, khususnya lembaga keagamaan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi gereja agar mampu
menempatkan diri tidak hanya sebagai lembaga keagamaan yang sakral, namun juga sebagai
organisasi nirlaba yang didukung oleh donasi dan kerjasama umat. Oleh karena itu, gereja perlu
memberikan pelayanan yang optimal, termasuk transparansi dan akuntabilitas keuangan,
sehingga umat memiliki keyakinan bahwa dana yang berasal dari donasi umat dan sumber daya
lainnya yang dimiliki gereja dikelola secara efektif, jujur, dan bertanggungjawab, disalurkan
secara adil, jauh dari kecurangan dan perilaku koruptif.
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